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itu melihat gigi Ibo Iking hitam. Lalu, hantu itu ingin pula meniru gigi
Ibo Tking yang dihitamkan itu, hiatmnya gelap pekat sehingga mengkilap
saat dia sedang tertawa.

Lalu, hantu Balavaan Aya’ menyuruh Ibo ITking menghitamkan
giginya. Sahut Ibo Iking, “Tidak sulit untuk membuat gigi menjadi
hitam, kalau kamu mau.”

“Saya senang sekali,” sahut hantu Balavaan Aya’ tadi. Desaknya.
“Hitamkanlah gigi saya ini.” Lalu, hantu Balavaan Aya’ itu berbaring
telentang dekat para-para salai itu.

“Ya, bagaiamana lagi, Ibo Iking?” tanya hantu itu pada Ibo Iking.
Sahut Ibo Iking, “Kamu buka lebar-lebar mulutmu, saya akan memamsukkan
warnanya (Kayaan, gatung) dalam mulutmu.” Begitu perintah Ibo
kepada Balavaan Aya’ itu.

Dibukalah mulutnya lebar-lebar buat Ibo Iking. Ibo Iking ambillah
ruas bambu yang disimpannya dekat para salai itu, lalu dituangkannya
racun itu dalam mulut hantu Balavaan Aya’ tadi.

“Bah, mengapa rasanya seperti ini, Ibo Iking?” tanya hantu
Balavaan Aya’ itu pada Ibo Iking.

“Bagaimana penglihatanmu?” tanya Ibo Iking padanya.

“Sudah berkunang-kunang saja sinar matahari saya lihat,” sahut
hantu Balavaan Aya’ itu.

“Kalau begitu, warna gigimu sudah mulai pirang, belum hitam
betul,” sahut Ibo Iking kepada hantu Balavaan Aaya’ itu.

Dirasakan oleh hantu itu bahwa ia akan mati, maka dipesankannya
kepada Ibo Iking. “Ada anak-anak saya di atas kayu yang paling tinggi
di hutan ini, di situlah tempat saya meletakkan mereka.

“Kalau saya mati nanti, kalian ambil mereka. Anak saya yang
paling bungsu itu yang paling cantik,” begitu pesan hantu Balavaan
Aya’ itu kepada Ibo Iking.

Setelah itu, hantu Balavaan Aya’ tadi mengatakan penglihatannya
sudah gelap, lalu ia mengerang dan mati. Ketika ia sudah mati, duduklah
Ibo Iking dekat bangkainya, menunggu saudara-saudaranya pulang



199

berburu pada sore harinya sebab dia sendiri tidak sanggup memindahkan
bangkai hantu Balavaan Aya’ itu dari samping para-para salai mereka.

Tidak begitu lama setelah kematian hantu Balavaan Aya’ tadi
hari sudah sore, hampir gelaplah kelihatan di pinggir hutan. Oleh Ibo
Uraa’, Hibo Uaa’, Hibo Ujo’ dan Hibo Val siapkanlah gendongan babi
yang akan dibawa ke pondok. Sesudah itu bersiap-siaplah mereka
membawa babi pulang, menuju ke pondok.

Sampai di pondok, terkejutlah mereka melihat bangkai hantu
Balavaan Aya’ dekat para-para salai mereka.

Berkatalah Ibo Iking, “Jangan kalian takut, sebab hantu besar itu
sudah mati.” Setelah mendengar perkataan Ibo Iking demikian, baru
mereka berani kembali dan mendekati bangkai hantu itu.

Ibo Iking ajaklah mereka untuk membuang bangkai hantu itu ke
dalam sungai, sebelum dibuang, bangkai itu dipotong-potong dulu baru
bisa dibuang di sungai. Sesudah itu baru mereka mengerjakan babi hasil
buruannya.

Menjadi tenanglah mereka hidup di hutan itu. Tidak ada lagi yang
menunggu lagi, karena sudah tidak ada lagi hantu Balavaan Aya’.
Semenjak itu bertimbunlah salai babi mereka.

Berkatalah Ibo Iking, sesuai dengan pesan hantu Balavaan Aya’
itu, bahwa ada anak-anaknya di atas kayu yang tinggi di hutan itu.
Anak-anak itu ada lima, semuanya perempuan. Jadi, kita inilah yang
disuruh mengambil mereka.

Dengarkanlah saudara-saudara Ibo lking pesan hantu Balavaan
Aya’ yang seperti itu tadi lalu didesak-desaklah Ibo Iking pergi
mengambil anak-anak hantu itu di pohon yang paling tinggi di hutan
itu.

Pergilah mereka itu dan setibanya di pohon kayu tadi, yang
pohonnya tinggi daripada pohon-pohon yang lainnya. Itulah sebabnya,
hantu tadi disebut hantu Balavaan Aya’, karena dia tinggal di atas kayu
Balavaan yang besar itu.

Mereka amat-amati pohon balavaan aya' (kayu besar) itu, tidak
ada jalan untuk manjat ke atasnya. Batangnya licin, kering dan halus,
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licin sekali sehingga semut pun tidak dapat merayap di situ. Habislah
akal mereka hendak memanjat pohon kayu itu, karena terlalu tinggi
melebihi kayu-kayu yang lainnya.

Kata saudara-saudara Ibo Iking, “Tidak ada cara kita akan
memanjat pohon Balavaan besar itu.” Akhirnya, mereka mau pulang
dari tempat itu.

Berkata pula Ibo lking, “Jangan kalian pulang dulu. Kita coba-
coba cari cara kita untuk memanjat supaya dapat sampai ke dahan kayu
itu.”

“Tidak mungkin kita dapat sampai ke sana,” sahut saudaranya
yang lain.

Berpikirlah Ibo Iking, bagaimana caranya untuk mencapai ujung
kayu itu. Sampailah pikirannya pada pesan hantu Balavaan Aya’
sebelum ia mati. “Kalau kamu mau ke ujung kayu besar itu, kamu
lumurkan dulu kakimu dengan getah pelaik (getah kayu), dan ikatlah
kakimu dengan akar.”

Lalu Ibo Iking lumurkanlah kakinya dengan getah pelaik, dan
diikatkan kakinya dengan akar. Pergilah Ibo Iking menuju pohon kayu
besar itu. Merayaplah ia di pohon kayu besar itu, kakinya menjadi
langket pada batangnya, dan sampailah ia di dahannya.

Di situ ada tempat hantu besar itu tinggal, ia pun masuk ke dalam
tempat tinggal hantu itu tadi. Dia lihat, benar-benar ada anaknya, lima
jumlahnya, dan mereka perempuan semua.

Ibo Iking ambil tali tengang (tali yang dibuat dari akar tengang),
tali itu panjang sampai di pokok kayu itu.

Lalu diambilnya satu, diulurnya dengan tali tadi ke bawah waktu
dia akan mengulurkan mereka itu, sebelumnya mereka dimandikan,
dibersihkan bersih-bersih, diturunkannya satu demi satu.

“Ini yang satu, nih,” kata Ibo Iking. “Ya, yang itu untuk saya”
sahut Ibo Val, sampai di tanah diambillah ia oleh Ibo Val. Sesuadah
itu, ini satunya lagi, kata Ibo Iking. Yang ini kasihkan Ibo Ujo’, dan
diambillah yang satu ini oleh Ibo Ujo’.
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Sesudah itu, Ibo Iking ulurkan lagi satunya lagi, diambil oleh
Ibo Uaa’.

Diturunkannya yang satu lagi, yang ini diambil oleh Ibo
Uraa’

Sesuah itu, Ibo Iking ambillah satunya yang putih dan cantik,
lalu ia dilumurkannya dengan arang kuali, dan rambutnya dikumuri
dengan getah, juga pada mukanya. Lalu ia menjadi hitam dan jelek
sekali kelihatannya, lalu diulurnya dia yang hitam dan jelek ini.
Sampai dia di bawah, tidak ada satu pun yang mau memilih dia karena
dia jelek.

Mereka sudah habis diturunkan, lalu turunlah Ibo Iking dari
atas pohon besar itu. Dia sampai di tanah, diambilnya satu yang
jelek itu. Kata saudara-saudara Ibo Ilking padanya, “Kamu ini baik
juga dan untung juga kamu mendapat yang jelek itu, karena tidak
ada yang mau memegang dia.” “Ya,” sahut Ibo Iking, “Apa boleh bu
tlah!”

Setelah itu, pulanglah mereka dari tempat itu. Pergilah mereka
mandi, dan dibawalah anak hantu Balavaan Aya’ yang sudah dipunyai
masing-masing. Anak-anak hantu Balavaan Aya’ itu dimandikan di air,
dimandikan bersih-bersih, membuang kotor-kotornya.

Sesudah dimandikan, mereka lihat yang punya Ibo Iking. Seperti
kalah putihnya ekor brung bangau dari pada putihnya. Putih semua dan
berseri-seri pada lengannya istri Ibo Iking.

Merasa kesallah saudara-saudara Ibo Iking, karena yang dipilih
Ibo Iking itu yang paling cantik. Kata Ibo Iking, “Dari mulanya tadi,
memegang dia pun kalian tidak mau, itu salah kalian sendiri.” Jadi tidak
ada yang dapat menandingi cantiknya istri Ibo Iking.

Hidup tenanglah mereka bersama ibu mereka di rumah mereka
itu.

Catatan: An depaang palaang, an duyun’ dinge (kalimat ini adalah
salah satu sumpah saranah yang digunakan oleh orang tua
khususnya kaum ibu-ibu kepada anak-anak). Anak buaa' huso'
anak yang paling bungsu.
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Dalam cerita ini, Ibo Iking adalah anak yang bungsu dari lima
bersaudara. Kalau menghitung jari, orang Kayaan selalu mulai
dari ibu jari kemudian sampai ke kelingking. Contohnya Ibo
Val adalah anak sulung, artinya sama dengan /bu jari, Ibo
Ujo” sama dengan Telunjuk, Ibo Uaa’ sama dengan Jari
Tengah, Ibo Uraa’ sama dengan Jari Manis, Ibo Iking sama
dengan Kelingking.



15. TIKUS BETINA DAN KUCING BETINA

Ada induk tikus bersama-sama anaknya sedang kesusahan karena
anaknya yang satu sedang sakit. Lalu, induk tikus itu berpikir mau
mengajak untuk mengobati anaknya dengan dukun (mela).

Dicarinya mereka yang mau mengobati anaknya (dayung belian)
yang sedang sakit itu.

Mereka tidak punya padi untuk membayar upah mereka yang
akan mengobati anaknya yang sakit itu. Lalu, dia menyuruh salah satu
anaknya pergi minta papdi hendak dipinjam pada induk semut (keviraang
ungang).

Pergilahanak tikus tadi minta padi untuk dipinjam pada induk
semut itu. “O ... bu ... semut, beri saya padi untuk dipinjam, satu bakul
besar. Ibu saya melahirkan pada bulan gelap. O ... Bu ... semut, kamu
beri saya papdi untuk dipinjam, satu bakul besar, ibu saya melahirkan
pada bulan terang.”

Kata anak tikus itu pada induk semut. “Tidak ada padi, sahut
induk semut tadi!” lalu pulanglah anak tikus itu.

Disampaikannya kepada ibunya, “Saya sudah pergi minta padi,
tapi tidak ada padi, kata induk semut.”

“Bagaimana katamu waktu minta padanya?” tanya induk tikus
itu pada anaknya.

“O ... induk semut, beri saya padi untuk dipinjam satu bakul
besar, ibu saya melahirkan pada bulan terang!”
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“0... induk semut, kamu beri saya padi untuk dipinjam satu bakul
besar, ibu saya melahirkan pada bulan gelap!”

“Begitu kata saya tadi,” kata anak itu kepada ibunya.

“Salah katamu kepadanya,” sahut ibunya. “Kamu pergi lagi, dan
begini katamu kepadanya:

“O ... bu ... Huan Lagaan Timaan, beri saya padi untuk dipinjam
satu bakul besar, ibu saya melahirkan pada bulan terang!

“O .. Bu.. Huan Lugaan bese’, berikan saya papdi untuk
dipinjam satu bakul besar, ibu saya melahirkan pada bulan ini’ begitu
katamu padanya.” Demikian pesan induk tikus itu pada anaknya.

Setelah itu, pergilah anak tikus itu kembali. Dia menuju tempat
induk semut tadi.

Dia berkata, “O ... Bu ..., Huan Lugaan Timaang, kamu kaksih
saya pinjaman padi satu bakul, ibuku beranak pada bulan terang!

O ... Bu ..., Huan Lugaan Kelaan Bese’, ibuku beranak pada bulan
gelap!
O ... Bu ..., Huan Lugaan Berit, kasih saya pinjaman padi satu

bakul, ibuku beranak pada bulan sabit!” Begitu kata anak tikus tadi
kepada induk semut.

Induk semut itu dengan apa yang dikatakan oleh anak tikus
tadi.

Lalu ia menyahut, “Aduhai... bukan sedikit padi saya, jika kami
tahu. Diperlihatkannya tempat dia menyimpan padinya kepada anak
tikus tadi. Padanya saja berserakan di bawah batang, di dalam lapisan
kulit kayu, di bawah sisa-sisa kayu.

Lalu ia berikan papdi kepada anak tikus tadi secukupnya
menurut kesanggupan dia menggendongnya. Sesudah itu, pulanglah
anak tikus tadi, membawa padinya ke rumah, dicarinyalah ibunya di
kamar.

Sesudah itu, padi tadi dijemurnya, kemudian ditumbuknya. Selesai

tumbukan padinya, berasnya disimpan karena pada malamnya mereka
akan mencari dukun untuk mengobati mereka yang sakit.
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Pada malam itu, pergilah induk tikus tadi mengunjungi si kucing,
minta mendukuni (mengobati keluarganya yang sakit).

Memenuhi permintaan induk tikus tadi, datanglah si kucing
bersama-sama dia ke rumahnya.

Si kucing yang akan mengobati mereka itu. diberi makan dulu
sebelumnya. Selesai dia makan, mulailah ia mendukuni mereka.

“Kalau saya berdukun nanti, dekat-dekat dan di bawah dagu saya
ini kalian duduk!” begitu pesan si kucing kepada induk tikus dan anak-
anaknya, “karena saya akan mengambil penyakit kalian.”

Mulailah si kucing mendukuni mereka. Mantera si kucing itu
begini bunyinya:

“Hinah kui nawah keto
Akui sang kumaan doh lavo
Dahelo’ anaak na’ pah ma’aang hio.”

“Hinah kui nawah nejaang,
Akui sang nyaklo doh lavo dahelo,
anaak na’ ma’aang idaang,
ak nyepaa’ atang tulaang.”

Artinya:

"Saya memanggil para roh

saya mau makan induk

tikus dengan anak-anaknya,
sampai habis, bersih tak tersisa.”

“Saya memanggil nejaang,

saya mau nyantap induk

tikus dengan anak-anaknya sampai
habis, akan saya kunyah

sampai tulang-tulang mereka
sekalipun.”
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Si kucing tadi makan yang paling kecil, dia yang tidak kuat itu.
Gerap-gerap suara tulangnya dikunyah.

“Bah! kata induk tikus, “jangan-jangan sampai anjing makan
tulang ayam.”

Lalu, anak-anaknya mengusir anjing, takut kalau-kalau mereka
makan tulang ayam nanti.

Sesudah habis yang satu itu disantapnya, akan digigitnya pula
yang lainnya. Sudah dua ekor dilalapnya.

Anak tikus itu tujuh ekor jumlahnya, sisa lima ekor lagi yang
belum dimakan. Sesudah itu, si kucing tadi makan lagi dua ekor, sisa
tiga lagi. Sudah itu, diambilnya dua ekor lagi, sisa satu saja lagi
sekarang.

Lalu ,menjadi tahulah anak tikus yang masih satu ekor tadi,
bahwa saudara-saudaranya sudah habis mati dimakan oleh kucing tadi.
Anak tikus itu lari, tidak sempat si kucing itu membunuhnya. Jad,i
selamatlah dia.



16. KISAH DITUT

Pada suatu hari Ditut memberitahukan kepada ibunya karena
dia berpikir pergi mengayu (mencari kepala) diwilayah orang lain,
daerah yang jauh dari tempat mereka. Demikian kata Dikut kepada
ibunya.

Sebagai persiapannya, Ditut lebih dulu memperbaiki mandau, alas
duduk, baju perang, topi perang lengkap dengan bulu-bulu enggang di
atasnya. Diperbaikinya juga perisainya. Tidak satu pun yang kurang
pada kelengkapan perang Ditut.

Sesuah itu, ibunya tebang pisang dan disimpannya dalam bekas
tempat padi yang besar (revilung) di atas loteng, di situ ada juga
disimpan buah durian.

Kata ibunya, “Saya menunggu pisang dan durian itu masak
sampai Ditut pulang ngayau nanti, baru akan diambil.”

Setelah Ditut berangkat, duduklah ibunya di rumah, dalam
hatinya selalu berkata-kata tentang Ditut anaknya yang sudah pergi
ngayau itu.

Tidak seberapa lama setelah itu, ada suara kentut Ditut yang
ruapnya sedang dalam bekas tempat padi di atas loteng. Menurut
perkiraan ibunya, suara itu adalah suara guntur. Lalu ia berkata dalam
hatinya, “O ... ya ... ya ... ini suara guntur, barang kali pertanda Ditut
anakku pergi ngayau tadi ini?
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"Bagaimana sajalah langkah kakinya, lompatan Ditut anakku
berjalan dalam tanah, pergi dari rumah,” katanya.

Sampailah pada siang hari, Ditut kentut lagi, dan suaranya lebih
keras lagi dari pada yang terdahulu. Ibunya mendengar juga suara kentut
Ditut yang kedua kalinya ini, lalu ia berkata, "Ini guntur pertanda Ditut
sudah dekat rumah orang.” Sorenya kentut lagi Ditut yang keempat
kalinya. Pada waktu Ditut kentut yang keempat kalinya, ibunya
menangis karena mendengar suara itu.

Menurut ibunya, Ditut sudah dalam keadaan sedang bergulat
melawan musuhnya. “Mudah-mudahan semangat Ditut anakku selalu
di atas musuhnya saat berperang!” begitu doa dalam hati ibunya.

Pada malam itu, terus-menerus saja Ditut kentut karena dia sudah
kekenyangan. Kata ibunya, “Bukan tanggung-tanggung lagi Ditut
berperang, ini terus-menerus saja suara guntur malam ini.” Tidak sediki
pun ibunya dapat memejamkan matanya untuk tidur karena pikirannya
selalu membayangi Ditut anaknya sedang berperang melawan musuh.

Sesampai pada hari yang berikutnya, pergilah ibunya melihat
pisang dan durian yang disimpannya dalam tempat bekas padi di atas
loteng.

Dia lihat di dalam tempat padi itu gelap. Lalu dia buka sedikit
atap, dilihatnya, terkejutlah dia karena berkedip-kedip saja mata Ditut
di dalam tempat padi itu. Ditut sudah tidak dapat lagi bangun karena
dia sudah kekenyangan, dan terberak-berak di dalam tempat padi itu.
Ditut sudah kekenyangan makan pisang dan durian yang disimpan oleh
ibunya di dalam tempat padi itu.

Ibunya menjadi sakit hati melihat ulah anaknya, dibukanya lebar-
lebar lagi atap rumah itu. Lalu, Ditut digulingkan oleh ibunya dari atas
loteng itu bersama-sama dengan pisang, durian masak yang ada di
dalam tempat padi tadi.

Lalu, ia dimaki-maki oleh ibunya. Bunyi sumpah itu, “An
depaang palaang, an dayuu’ denge ka’ Ditut yang membohongi saya
membuat saya capai. Saya kira guntur pertandamu perang suara
kentutmu yang tadi kekenyangan di dalam tempat padi itu!” begitu
sumpah seranah ibunya pada Ditut.
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Jatuhlah Ditut bersama-sama tempat padi itu, bergelumur dengan
kotorannya. Tidak sampai hati juga perasaan ibunya, jangan-jangan dia
mati. Lalu dicucikan Ditut, ditariknya ia dari dalam tempat padi itu,
hampir-hampir saja Ditut tidak bisa bernapas karena ia sudah sangat

kenyang.
Selesailah cerita:
"Ditut ale’ ilo’ .....
belasahan diaan jii’ bakalo’.”

"Ditut alo’ iling .....
belasahan diaan jii' baliling.”




17. HENJO KELAKUAA’

Henjo Kelakukaa’, ia seorang pemuda yang cacat, pinggangnya
tidak kuat. Itu sebabnya, kalau ia berjalan sampai bungkuk. Ia tinggal
bersama ibunya dalam pondok yang sangat reot.

Pada suatu hari, Henjo Kelakukaa’ pergi mandi di sungai. Saat
dia sedang mandi, dirasakan ada sepotong kayu hanyut dalam air persis
kena kakinya lalu kayu itu diambilnya. Di nagkatnya kayu yang hanyut
itu, rupanya kayu itu dapat bicara.

“Saya inilah yang obatmu, Henjo Kelakukaa’, yang pinggangmu
berlipat dua, keadaanmu sangat menyedihkan, tidak ada yang cocok-
cocok dengan kamu. Kamu Henjo Kelakukaa’, seperti kayu bengkak
karena dibelah.”

Begitu kata kayu itu pada Henjo Kalakukaa’. Rupanya antara
kayu itu ada pula buah lapsuw’ masam, menempel pada kayu tadi.

Potongan kayu tadi dibawa olej Henjo Kalakukaa’, pulang ke
pondoknya. Setiba di pondok, Henjo Kalakukaa’, belah buah lapsuu’
itu pecah dan pecahannya yang persis kena pinggang Henjo Kelakukaa’,
yang bungkuk itu, langsung saja punggungnya sembuh dan lurus.
Sedangkan air buah yang menempel di telapak tangannya digosok-
gosokkan pada mukanya, dia pun berubah menjadi ganteng, gagah
seperti tidak ada celanya. Air buah lapsuu’ tadi diberikan kepada
ibunya, menjadi sembuh pula ibunya kena air buah itu. Digosoknya
lagi di lantai pondok mereka, berubah pula pondok itu menjadi rumah
yang baru.
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Jadi buah lapsuu’ itu disimpan Henjo Kelakukaa’, dalam ruas
bambu (reluu’) disembunyikan di sudut rumah, dekat tempat tidur
mereka.

Waktu hari sudah siang, disuruhnya ibunya pergi membawa buah
lapsuu’ itu bersama dengan potongan kayu yang didapatnya dari dalam
air. '

Pergilah ibunya membawa buah tadi menuju rumah gadis-gadis
yang ada di kampung itu, gadis-gadis itu ditanyai Henjo Kelakukaa’,
“Ini buah lapsuu’ sa’, saya pertanyakan tentang jodoh Henjo kelakukaa’,
patah pinggang berlipat dua, mungkin ada kalian yang mau sama dia,”
kata ibu Henjo Kelakukaa’, kepada gadis-gadis itu.

Si Buaa’ Ara’ pun bertanya, “Bagaimana rupa Henjo Kelakaukaa’?”
Sahut ibu Henjo Kelakukaa’, “Begini kedaan Henjo Kelakukaa’, seperti
bengkak kayu inilah tubuh dan pinggangnya. Tidak ada yang mau
dengan dia. “Kami ini gadis-gadis yang rajin, kuat dan mampu kerja,”
sahut gadis-gadis itu kepada ibu Henjo Kelakukaa’.

Pergilah ibu Henjo Kelakukaa’ meninggalkan tempat itu. Di
tempat yang baru dikunjunginya itu, sekali lagi Henjo Kelakukaa’
menanyakan mereka yang ada di situ, apakah mereka mau menjadi istri
Henjo Kelakukaa’. Ternyata tidak ada satu pun yang sudka dengan dia.

Akhirnya ia sampai di penghujung rumah panjang itu, di situ ada
satu perempuan, namanya Hunyaang Ubung Uak, matanya kabur, buta
kena tunggul padi yang sudah dipanan.

Ibu Henjo Kelakukaa bertanya pada perempuan itu. Rupanya
perempuan ini suka dengan Henjo Kelakukaa. Mendengar katanya yang
seperti itu, kembalilah ibu Henjo Kelakukaa menemui anaknya.

Diberitahukan kepada Henjo Kelakukaa’ bahwa tidak ada satu
pun yang mau mengambil buah lapsuu’ beserta kayu itu Hanya satu-
satunya Hunyaang Uak saja yang mau mengambilnya, kata ibu Henjo
Kelakukaa kepada anaknya.

Malamnya bersiap-siaplah Henjo Kelakukaa’ untuk menemui
Hunyaang Ubung Uak, si wanita bermata kabur. Diambilnya kaldii’
(alat musik tiup) dan sape’ (alat musik yang dipetik seperti gitar) yang
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dia punya, berjalanlah dia menuju penghujung rumah panjang itu. Di
tempatnya sape’ dan kaldii’-nya sambil berjalan-jalan di serambi muka
rumah panjang itu.

Gadis-gadis yang ada di rumah itu, semuanya mendengar suara
sape’ dan kaldii’ Henjo Kelakukaa® di keheningan malam itu, maka
pergilah mereka ngintip. Terkejutlah mereka melihat Henjo Kelakukaa’
yang sudah berubah menjadi gagah, ganteng, dan juga mahir meniup
kaldir’ .

Lewatalah dia menuju penghujung rumah panjang itu tempat
Hunyaang Ubung Uak. Dia pun sampai di sana, digosokkannya air buah
lapsuu’ pada tubuh Hanyaang Ubung Uak. Lalu, sembuhlah Hunyaang
Ubung Uak, tidak lagi dia buta, sekarang dia sudah cantik.

Pagi harinya, kembalilah mereka berdua ke rumah Henjo Kelakukaa’,
berjalan menelusuri serambi muka rumah panjang itu. Berkeluaranlah
semua gadis-gadis melihat Henjo Kelakukaa’, dengan Hunyaang Ubung
Uak. Termangu-mangu saja mereka melihat Hunyaang Ubung Uak yang
sudah berubah menjadi cantik seperti itu.

Gadis-gadis tadi mengerutu, menyumpah sendiri, karena mereka
tidak mau mengambil buah /lapsuu’ yang disodorkan sehubungan
dengan perkawinan itu, karena mereka tidak mengerti, bahwa orang bisa
menjadi cantik karena buah lapsuu’ itu.

Setelah itu, duduklah Hunyaang Ubung Uak dan Henjo Kelakukaa’,
si patah pinggang berlipat dua, dan yang diibaratkan kayu bengkak
karena dibelah.

Hidup tenang tenteramlah mereka berdua suami-istri di rumah
itu, keduanya menjadi baik oleh buah lapsuu’ itu.



18. GATUBUNG PARAN BERJUMPA DENGAN
TIGAANG BALO’ NGUNG

Gatubung Paran pada suatu waktu pergi mencari pakis di
belakang rumahnya. Kakinya terinjak pada kotoran orang yang baru-
baru saja pulang buang air, di bawah pohon kayu, besar dan kayu itu
ada lubangnya. Lalu Gatubung Paran mengatakan:

“Buu’ ta’ee’ mesam-mesam,
buu, ta’'ee mesam jalam.”

Artinya:

Buu tahi asam-asam,
bau tahi asam pakat,

Rupanya Tigaang Balo’ Ngung mendengar perkataan Gatubung
Paran tadi. “Aduh!” kata Tigaang Balo’ Ngung, indah betul kedengarannya
nyanyian Gatubung Paran.

Dia pun keluar dari dalam lubang kayu itu.

“O ... Gatubung Paran, apa katamu tadi?” katanya pada Gatubung
Paran. “Tidak ada saya bicara apa-apa.” *“Ada,” kata Tigaang Balo’
Ngung. “Sangat indah kata-kata itu tadi, Gatubung Paran,” Tigaang
Balo’ Ngung kepada Gatubung Paran.

Kata Gatubung Paran, “Tidak ada kata-kata saya yang lain. Kata
saya, Buu’ ta’ee mesam-mesam (bau tahai masam-masam), begitu kata
saya tadi.”
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Karena mereka mendengar suara Gatubung Paran seperti itu,
maka berkeluaranlah mereka dari lubang kayu itu. Lalu mereka
menyuruh Gatubung Paran mengucapkan kata-kata itu lagi. Gatubung
Paran ulangi kata-kata itu lagi.

"Buu' ta'ee mesam-mesam,
buu' ta'ee mesam jalam."
Bau tahi asam-asam,
bau tahi asam pekat

Karena mendengar Gatubung Paran tadi, lalu berkeluaranlah
mereka sama-sama dengan gadisnya. Mereka minta Gatubung Paran
datang ke rumah mereka, bermalam di sana satu malam. Mereka minta
supaya Gatubung Paran menyanyi untuk mereka. Tapi Gatubung Paran
menolak permintaan mereka. Jadi, dia diberi upah yang paling banyak,
mau tak mau pergi juga dia ke sana.

Masuklah Gatubung Paran ke dalam rumah orang-orang Balo’
Ngung itu, dia bermalam bersama mereka. Untuk persiapan malam
kemahiran Gatubung Paran menyanyikan syairnya, maka diperbaiki
lebih dulu serambi muka rumah Tigaang Balo” Ngung. Tigaang Balo’
Ngung adalah raja di rumah itu. Diturunkanlah tikar, kemudian
dihamparkan di serambi muka rumah itu.

Berkumpullah mereka di serambi muka Tigaang Balo’ Ngung
pada malam itu. Berbaringlah orang-orang banyak di serambi muka
rumah Tigaang Balo” Ngung tadi. Berkeluaran semua para perempuan
dari dalam bilik rumahnya. Bermacam saja jenis makanan yang mereka
bawa dari dalam bilik untuk Gatubung Paran.

Sesudah itu berkatalah Gatubung Paran:

"Buu’ ta’ee mesam-mesam,
buu’ ta’'ee mesam jalam.”
Bau yahi asam-asam,
bau tahi asam pekat.

Ketika mendengar perkataan Gatubung Paran seperti itu, mereka
melonjak, berpekik-pekikan yang lainnya, mendengar syair lagu yang
dinyanyikan Gatubung Paran. Semalam itu mereka tidak tidur-tidur,
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karena keasyikkan mendengar nyanyian Gatubung Paran yang merdu
di keheningan malam itu.

“Buu ta'ee mesam-mesam,
buu’ ta’ee mesam jalam,”
Teguung..., suara kaki mereka melonjak.

“Adubh... tidak tahu kita, syair lagu indah begini ... nih,” kata mereka
yang ada di situ. Sedangkan lainnya mendengar lagi merdunya syair
lagu tadi.

Mereka yang lainnya mohon kepada Gatubung Paran karena tidak
mau Gatubung Paran berhenti melagukan syairnya. Mereka keasikkan
mendengar syair itu. Kata yang lainnya, biar pun sampai siang
berikutnya nanti, tidak juga mereka mau Gatubung Paran berhenti
bernyanyi.

Lalu mereka menyuruh dia melagukan lagi”

“Buu ta’ee mesam-mesam,
buu, ta’ee mesam jalam.”

Begitulah nyanyian Gatubung Paran untuk Kumbang Balo’ Ngung,
makin bertambah saja jumlah mereka datang berkeluaran mau mendengar
nyanyian Gatubung Paran di serambi muka rumah itu.

Sampai hari panas menyengat di atas serambi muka rumah
Tigaang Balo’ Ngung, lalu Gatubung Paran hentikan nyanyiannya
karena dia ingin pulang. Mereka serahkan sebuah mandau yang ada
ukirannya, kuali besi, dan bermacam-macam sajalah barang yang
diberikan kepada Gatubung Paran, bakalnya pulang ke rumahnya.

Sesudah itu, sekarang selesailah cerita Gatubung Paran dan
Tigaang Balo” Ngung yang sangat gembira mendengar syair tadi.




19. KERA JANTAN DIKAILAHKAN OLEH
ULAT KELAPA BETINA

Pada suatu hari, ada kera jantan melihat batang yang besar, batang
itu sudah cukup lama tumbang oleh angin ribut. Kata kera tadi, “lebih
baik saya berjemur di atas batang itu, karena saya masih kedinginan,”
begitu pikiran kera tadi.

Berjalanlah dia menuju batang besar itu. Duduk menjemuri
badannya di atas batang itu. Digeruk-geruk sekujur tubuhnya sambil
berjemur di atas batang tadi akhirnya dia merasa ngantuk sekali.
Kantuknya sudah tidak tertahan lagi, lalu tertidur pula dia di atas batang
itu.

Ada rupanya si ulat kepala betina dengan adiknya sedang
mengintip si kera tadi yang sudah tertidur di atas batang. Lalu mereka
dua gigit kupingnya, terkejutlah si kera tadi. Dicari-carinya binatang
yang menggigit kupingnya itu, tapi tidak ada yang dilihatnya, karena
ulat kelapa dan adiknya sudah masuk dalam lubang, kulit kayu itu.
Lalu kulit kayu itu dikuliti oleh si kera tadi, dicarinya binatang yang
menggigit telinganya itu tapi belum juga ditemukannya.

Sekali lagi dilihatnya ada jangkrik betina di dalam lubang batang
itu. Lalu kera jantan tadi berkata, “Rupanya kamu yang menggigit
telingaku’”.

“Aduh,” sahut jangkrik betina itu, “tidak ada saya menggigit
telingamu,” kata jangkrik betina tu kepada si kera tadi.
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Disangkal pula oleh kera jantan itu, ““Kamu tidak boleh membohongi
saya, sebab sudah habis batang ini saya kupas, tidak ada binatang lain
selain kamu sendiri.

“Saya tidak pergi ke mana-mana, apalahi hendak menggigit
telingamu itu,” sahut jangkrik betina itu.

“E ..., “ jawab si kera, “hanya kamu saja yang berani membohongi
saya. Kamu tidak tahu saya inilah orang yang paling jagoan di sini,
saya punya kesarungan hantu yang dapat melihat, itu sebabnya saya
jagoan.”

“Coba nanti, kamu jangkrik betina akan saya sihir dengan minta
kepada kesarungan hantu saya membunuh kamu, tidak lama lagi kamu
akan mati kata si kera kepada jangkrik betina itu.”

Di situ ada ulat kepala dan adiknya mendengar suara si kera.
Lalu mereka berdua berbicara dari balik kayu itu. Waktu si kera sedang
bicara kepada jangkrik betina tadi, ada suara pup, ! ... suara ulat betina
itu mengejek. Setiap si kera itu bicara, begitu terus suara ulat itu
mengejek dia. Lalu, si kera bahwa suara itu adalah suara ulat kepala
betina dan adiknya yang sedang mengejek perkataannya. Si kera itu
menjadi sakit hati mendengar ejekan itu.

“Siapa yang mengejek kata-kataku tadi?” tanya si kera. “Saya
tidak mengejek kamu, karena kamu ini memang pintar,” sahut jangkrik
betina tadi.

Lagi-lagi... pup! ... kata ulat kelapa betina itu dari balik kulit
kayu itu.

Bertambah-tambah sakit hati si kera tadi, ditingkapkannya lapisan
kulit kayu itu, rupanya ada ulat kelapa betina dan adiknya di situ.

“Yah ...” kata si kera, “begini rupanya kamu adik beradik yang
mengejek saya tadi. Sekarang baru kalian berdua tahu keampuhan hantu
kesarungan saya,” kata si kera.

Pergilah si kera pulang mengambil alat duduk (zabin), mandau,
baju perang, tpi perang yang lengkap dengan bulu enggang dan bulu
merak di atasnya. Sesudah ia mengenakan pakaian peranya itu, pergilah
ia mencari jangkrik betina dan ulat kelapa betina beserta dinya tadi.
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Naiklah si kera itu ke atas batang, dan menari di situ. “Dimana
ulat kelapa yang mengejek saya tadi?” katanya. “Saya mau menyuruh
hantu kesarunagku membunuh mereka adik beradik.”

Menari terus dia di atas batang itu, dipanggilnya hantu kesarungannya,
maka datanglah hantu itu.

“Nah ...,” kata si kera, “Ini saya suruh hantu kesarunganku
mengambil ulat kelapa betina dan adiknya ini, akan hantu kesarunganku
bunuh.”

Diambilnya ulat kelapa betina dari balik kulit kayu itu. Mau
dihempaskannya mereka di atas batang itu.

Lalu kata ulat kelpa betina itu, “Apa sebabnya tubuh kami adik
beradik mengkekrut-kerut, kami sudah biasa dihempaskan oleh ibu kami
di atas batang ini!”.

Mendengar perkataan si ulat kelapa betina tadi, lalu tak jadi
mereka dihempaskan oleh kera tadi. Sebagai hukuman penggantinya,
mereka akan dibakar dalam api oleh si kera tadi. Berkata pula ulat
kelapa betina itu, “Apa sebabnya kepala kami adik-beradik mereka
seperti ini, karena kami sudah terbiasa dibakar oleh ibu kami.” Tak
jadi lagi si kera itu membakar mereka.

Mau dilemparkannya ke dalam air. ”Bah ..., kata ulat kelapa
betina itu, “apa sebab adik-beradik ini putih, karena kami sellau
dilempar oleh ibu kami ke dalam air.” Begitu kata ulat kelapa betina
itu kepada kera tadi. Tak jadi pula dia membuang mereka ke dalam

air.

Marah sekali, akhirnya si kera tadi, “Biasa betul kalian binatang
jahat rupa ini, di sini liang kubur tempat kalian berdua ditanamkan,”
kata kera itu sambil marah-marah.

Kera itu ambil yang satunya, dimasukkannya ke dalam lubang
hidungnya.

“Nah... baru kalian dua rasakan,” kata si kera itu. Menangislah
ulat kelapa betina itu, "I ... matilah kami adik beradik ... tidak ada
ibu dan bapak kami,” begitulah suara tangisnya. Dimasukkan lagi yang
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satunya lagi, sekarang mereka berdua sudah masuk semua di hidung
si kera tadi.

Pada awal si kera itu memasukkan mereka ke dalam hidungnya.
ia menari sambil berkata, “Sekarang baru kalian rasakan, binatang yang
jahat rupa, saya tidak akan kehabisan akal.”

Tidak lama kemudian setelah itu, merayaplah ulat tadi dalam
lubang hidung si kera. Mereka berdua makan otak si kera itu bersin,
napasnya sesak, keluar darah dari hidungnya. Akhirnya si kera itu
menemui ajalnya, mati!.

Sesudah kera itu mati, keluarlah ulat kelapa betina dan adiknya
dari lubang hidungnya. Tkut gembira pula jangkrik betina karena dia
juga kena tuduh si kera itu menggigit telinganya.

Kata ulat kelapa betina, “Kami berdualah yang menggigit telinga
si kera itu. Dia mengatakan bahwa dia punya hantu kesarungannya yang
dapat membunuh kamu jangkrik betina, begitu katanya, tapi nyatanya
dia sendiri yang mati”




20. LIRAANG DAN INYA

Liraang punya istri, namanya Inya. Berkatalah Liraang kepada
Inya istri itu, “Kamu Inya, jangan kamu berjalan dalam rumput,
karena saya sendiri mau pergi ke tempat yang jauh sekali, ke tempat
orang-orang, koleha saya,” Sesudah mengatakan begitu kepada istrinya,
pergilah ia tidak tahu ke mana arah tujuannya.

Cukup lama Liraang pergi, sedangkan istrinya tinggal sendirian
di rumah. Pada hari berikutnya datang Bavane dengan Bulaan,
kedua adik Inya ini mengajak kakanya pergi berjalan di hutan mencari
bunga.

Pergilah mereka berjalan dalam hutan itu. Mereka mau mencari
bunga Blong. Bunga ini kembangnya sangat harum. Bunga itu yang
mereka cari, dan mereka dapat memperolehnya. tetapi tidak ada kantong
tempat mereka menyimpan kembang bunga itu.

Lalu Bavane mengajak mereka pergi ke tempat tenggiling betina,
minta bantuan tenggiling itu untuk membuat lipatan kerucut (Kayaan
= sekuyuk), untuk mereka menyimpan kembang bunga Balong yang
mereka dapati tadi.

Waktu sampai di sana, lalu mereka minta pada tenggiling
betina itu membuat kerucut untuk mereka supaya dapat dipakai
tempat menyimpan kembang bunga Balong yang mereka dapati itu.
Tenggiling betina buatlah kerucut itu untuk mereka, masing-masing
dibautkan satu.

Tanya Inya, “Mengapa tenggiling betina itu membuat lipapatan
kerucut di hidungnya?”
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Rupanya tenggiling tadi mendengar pertanyaan Inya. Oleh sebab
itu, tenggiling tadi tidak mau membuat lipatan kerucut untuk Inya,
rupanya dia marah pada Inya yang mengajak dia, karena membuat
lipatan kerucut tadi pada hidungnya yang lancip itu. Jadi Inya tidak
mendapat lipatan kerucut itu, sedangkan yang lainnya mendapat semua.

Mereka pergi dari tempat tenggiling itu, dan mereka pergi
berjalan masing-masing, karena mereka sudah terpisah-pisah.

Inya tadi tidak punya pilatan kerucut karena tenggeling tidak mau
membuat untuk dia. Jadi disimpan dalam sarungnya saja. Ada bunganya
yang kececeran dicarinya lagi, akhirnya dia tidak tahu karena saudara-
saudaranya yang berjalan lebih dulu pergi menyimpang. Jadi, Inya
berjalan tanpa arah, tidak tahu jalan mana yang untuk pulang ke
rumahnya. Ia tersesat, akhirnya ia bermalam di hutan itu.

Dalam keadaan panik karena sudah lama berjalan begitu saja
tanpa tujuan, ia naik gunung turun gunung. Inya berjalan dan
berjalan lagi, sampai di satu tempat, berjalan lagi. Pada suatu hari
berikutnya, Inya datang pada tempat orang memasang jerat, rintangan
jerat itu panjang sekali. Lalu diperhatikannya jalan di tempat jerat itu,
jareta tadi sangat besar talinya. Ditelusurunya jalan dan empang jerat
1tu.

Lama pula dia berjalan menelusuri jalan herat itu, jertat itu makin
lama makin kecil saja. Inya sampai di penghujung jalan jerat itu, di
situ ada yang paling kekcil.

Jerat yang paling di ujung halus talinya di lihat Inya. “Aduh ...
Apa yang mau mati kena jerat sekecil ini ... nih?” pikir Inya.

Tali jerat sebesar helai rambut saja. Lalu, disentuhkan jerat
itu dengan telnjuknya. Lepaslah peletuk jerat kecil itu, bergelan-
tunganlah ia pada tiangnya, Inya tidak dapat lepas lagi, sejak malam
sampai hari sudah siang, masih ada Inya bergelantungan pada tiang
jerat itu.

Pada pagi harinya, pergilah Amaan Kuwa, banyak mereka yang

pergi memeriksa jerat itu. Bermacam-macam saja jenis binatang yang
terkena jerat mereka itu, ada rusa, babi, badak, kerbau liar, dan

sebagainya.
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Waktu mereka sampai di jerat yang paling di ujung tempatnya,
jerat yang paling ujung ini adalah jerat kepunyaan Amaan Kuwa dia
yang paling kekcil di antara mereka. “Aduh ... Amaan Kuwa beruntung
sekali jeratmu dapat binatang yang secantik itu,” kata Amaan Kuwa
yang lainnya.

Lalu mereka memperhatikan, rupanya Inya yang kena jerat si
Amaan Kuwa. Inya lalu mereka urut-urut, diusap-usap, rambutnya
dibetul-betulkan supaya tidak acak-acakan lagi.

“Hai ... Kawan ... jangan kamu membunuh dia, sebab cantik
sekali binatang yang kena jeratmu itu,” kata Amaan Kuwa lainnya.

Lalu mereka membuat kurungan yang bagus tempat mereka
menyimpan Inya, ia menjadi binatang piaraan Amaan Kuwa.

Selama Inya terkurung dalam kurungan itu, selama-lama itu pula
mereka datang melihatnya. Tubuh Inya diusap-usap. Kata Amaan Kuwa
yang lainnya, “Burung ini sangat cantik!” Mereka tidak menduga bahwa
yang dikirakan burung itu sebetulnya adalah Inya.

Pada malam yang kedua, Liraang mengatakan kepada sobat-
sobatnya Amaan Kuwa.

“Begini sobat-sobat, dia bukanlah burung, tetapi dia itu adalah
Inya.” Lalu, terkejutlah mereka semua mendengar perkataan Liraan
bahwa yanag kena jerat Amaan tadi adalah si Inya.

Sesudah mengatakan begitu kepada Amaan Kuwa semuanya,
Liraang pun memberitahukan kepada mereka karena ia mau membawa
Inya pulang, kembali ke rumah mereka. Mendengar bahwa mereka mau
pulang, lalu mereka pun pesan kepada Liraang.

“Jika kamu berdua sampai di sungai bersar dan menyebarang di
situ, jangan kamu minum airnya, karena itu milik raksasa, dia yang
menjaganya. Nama raksasa itu Lake’ Ulang Pangta’. Itu sebabnya, kita
tak boleh minum air sungai itu.” Begitu pesan mereka kepada Liraang
dan Inya.

Setelah dipesan begitu, turunlah Liraang dan Inya pergi meninggalkan
tempat itu. Berjalanlah Liraang dan Inya lengkap dengan perlengkapannya
yang diberikan oleh Amaan Kuwa.
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Sudah lama berjalan, lalu datanglah mereka berdua di sungai
besar itu, dan disitulah mereka menyeberang.

Inya merasa haus sekali, karena haus diminumnya air sungai itu
sepuas-puasnya. Mereka berdua naik ke darat masih dipinggir sungai
itu yang diseberang sebelahnya. Tidak lama Ulang Pangta’ menggonggong
Inya yang tadi sudah minum air sungai. Anjing itu bertambah banyak,
lalu Inya lari dengan memanjat ke atas kayu. Manjat pula anjing-anjing
tadi mengejar dia ke atas kayu itu. Anjing-anjing itu ditipas Liraang
dengan parang. Tapi mati satu datang dua, ditipas lagi mati dua, datang
tiga, begitu seterusnya.

Anjing-anjing itu sangat besar, sebesar babi hutan Liraang lalu
berperang habis-habisan melawan anjing-anjing raksasa itu.

Sangat lama Liraang berperang dengan anjing-anjing itu, kemudian
anjing-anjing itu bertambah banyak jumlahnya, satu daratan sepanjang
sungai milik Ulang Pangta’. Liraang menjadi letih oleh anjing-anjing
besar dan banyak itu. Mati yang mati, datang yang lainnya lagi,
menggonggong serta menggigit si Laraang.

Sementara itu, Liraang dengar gemuruh kayu tumbang beserta
suara raksasa itu memberi semangat (mangdu) anjing yang sedang
mengggonggong si Liraang. Anjing-anjing yang mati dibantai oleh
Liraang sampai penuh pinggir sungai itu dihampiri oleh bangkai.
Walaupun begitu, anjing-anjing itu belum juga habis, sebaliknya malah
bertambah banyak saja.

Sekarang raksasa betina yang datang, Liraang lihat tubuhnya
tinggi sama dengan tinggi kayu di hutan itu. Raksasa itu mendekati
Liraang, disembatnya pemukul batang hidungnya pada Liraang, tapi
Liraang elak batang nibung beserta durunya itu, lepaslah pukulan
raksasa betina itu. Akhirnya Liraang dan bersembunyi di bawah tebing
di pinggir sungai tadi.

Pikir Liraang, saya tidak sanggup untuk membunuh raksasa ini.
Lalu Liraang memekik keras-keras, memanggil sobat-sobatnya yaitu
Amaan Kuwa. Liraang memberitahukan bahwa ia sudah kecapaian
berperang melawan anjing raksasa betina tadi. Satu daratan hamparan
bangkai anjing-anjing tadi sudah mati, tapi datang pula penggantinya
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yang lain lagi. Akhirnya, raksasa pula yang datang, kata Liraang kepada
sobat-sobatnya, Amaan Kuwa.

Sesudah Liraang berkata begitu, berangkatlah sobat-sobat Amaan
Kuwa, datang karena di panggil oleh Liraang tadi. Berdatangan semua
kawanan Amaan Kuwa, mereka semuanya gagah-gagah, tidak akan
kalah bila berhadapan dengan musuh. Lalu berperanglah mereka dengan
anjing-anjing raksasa betina tadi. Mereka cari Liraang, rupanya ia dan
Inya sudah menjelma menjadi batu besar (uguu’).

Keterlanjuran datang sobat-sobat Liraang, berperang melawan
anjing-anjing itu. Seperti hancur lebur tanah dan hutan itu karena
gemuruh suara anjing-anjing yang sangat banyak itu. Begitu pula suara
kayu tumbang oleh Ulang Pangta’ yang sedanag bertarung melawan
Amaan Kuwa.

Sebentar saja Amaan Kuwa yang banyak tadi membantai anjing-
anjing besar itu, sunyi senyap jadinya tempat itu. Sekarang tinggal
Ulang Pangta’ saja yang masih hidup. Lalu Amaan Kuwa tadi
bergabung menyerang dia. Mereka tangkaplah Ulang Pangta’ diikat
dengan rotan marau.

Kemudian, ia ditenggelamkan dalam lubuk di sungai itu. Lehernya
diganduli batu. Dengan cara seperti itu, baru Ulang Pangta’ tadi bisa
mati oleh Amaan Kuwa yang bergabung menyerangnya tadi.

Tidak seberapa lama antara waktunya, datanglah sekawanan
anjing yang paling terakhir. Kawanan anjing yang baru datang ini
tubuhnya paling besar-besar, rata-rata sebesar tubuh badak, berwarna
belang, gigi 'mereka menonjol keluar, tajam bagaikan mata liung
saja. Lalu mereka menolong di situ, mereka menggonggong Amaan
Kuwa. Anjing-anjing itulah yang sering memutuskan tali jerat Amaan
Kuwa.

Ada lagi yang datang berikutnya, langsung saja menggigit,
Amaan Kuwa perhatikan gerak-gerak anjing-anjing besar itu, lalu
mereka dikepung oleh kelompok Amaan Kuwa, kemudian dijerat. Jika
sudah kena jerat, baru mereka ditusuk dengan tombak. Anjing-anjing
itu dibunuh sejak pagi hari sampai tengah hari, habislah anjing-anjing
itu oleh kelompok Amaan Kuwa.
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Tidak begitu lama sesudah itu, ada pula suara orang memekik.
Tidak lama, datanglah Ulang Pangta’ jantan dan tinggi, setinggi
pohon kayu di hutan. Mukanya berbulu panjang sampai di dadanya,
giginya menonjol dan tajam seperti tombak, matanya besar mem-
belalak.

lengannya - sebesar batang pisang, paha dan betisnya sebesar
pohon cempedak, pemukul dari batang nibung, rambutnya seperti ijuk,
telapak kakinya sebesar nyiru, jari-jari tangannya sebesar buah pisang
macan (pute’ lejo), giginya sebesar beliung besar, kepalnya seperti
gundukan pohon kayu laraan tumbang. Selain itu, tubuhnya penuh
dengan bulu lebat. Tidak ada yang berani menghadang Ulang Pangta’
jantan itu.

Oleh karena itu, mereka menyuruh Liraang memanggil Amaan
Kuwa besar, karena mereka sendiri takut pada Ulang Pangta’ jantan
itu.

Suara Liraang memanggil belum sempat diulangi sekalipun,
sudah bangun pula Amaan Kuwa besar, dia adalah bapak dari kawanan
Amaan Kuwa tadi.

Tidak lama setelah itu, bergoyanglah tanah, berombak-ombak air
di sungai karena tanah digoncang oleh langkah dan lompatan Amaan
Kuwa besar. Dia datang dengan tergesa-gesa karena mendengar panggilan
Liraang, yang mencari dia tadi. Dia datang, dan ditanyakannya Liraang.
Kata Liraang menyahut, “Tidak ada yang berani menghadang Ulang
Pangta’ jantan itu, itu sebabnya saya memanggil kamu.” Begitu Liraang
menjelaskan duduk perkaranya kepada Amaan Kuwa besar.

"Tidak ada orang yang sanggup, yang sama kuat, sama garang
dengan Ulang Pangta’ Jantan itu,” kata Aman Kuwa besar pada
Liraang. Dia itu raksasa yang menelan orang, raksasa berbulu lebat,
galak sekali.

Setelah itu, bangkitlah Aman Kuwa dari duduknya di dekat
Liraang tadi. Lalu dipanggilnya ular besar yang jantan, ia sedang tidur
dibawah lapisan batu gunung Apo Lagaan. Mendengar paggilan itu, ular
yang sedang melingkar tadi memekarkan lingkarannya, besarnya sama
dengan batang tangkawang.
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Belum lama berselang dari saat Amaan Kuwa memanggil tadi
datanglah ular besar itu. Dihadangnya Ulang Pangta’ jantan, kakinya
dipatuj. Kemudian. dibeli kedua kaki dan tangannya sehingga sampai
di batang lehernya. Raksasa tadi dapat bergerak, akhirnya dia mati.

Matilah raksasa Ulang Pangta’ oleh ular tadi. Dilepaskan belitannya
pada tubuh raksas Ulang Pangta’, setelah itu pergilah dia pulang menuju
gunung yang besar, Apo Lagaan.

Dan pulang kawanan Amaan Kuwa, para raksasa sahabat Liraang.
Sudah mati semua anjing-anjing besar kepunyaan raksasa Ulang
Pangta’, anjing yang sangat ditakuti oleh semua orang. Begitu juga
raksasa Ulang Pangta’ kedua-duanya mati oleh kawanan raksasa
sahabat-sahabat Liraang. Tidak ada lagi raksasa Ulang Pangta’ itu,
raksasa yang selalu menunggu orang.

Sesudah itu pulanglah Liraang dan Inya ke rumah mereka di
daerah Menyatakan lalo. Waktu mereka datang, Inya memberitakan asal
mulanya pergi menyimpang dan ketinggalan dari saudaranya Bulanan
dan Bavane, sampai akhirnya dia kena jerat, selanjutnya bersama
Liraang membunuh raksasa dan Ulang Pangta’ dan anjing-anjingnya
yang banyak itu.

Sesudah Inya menceritakan tentang kesesatannya, sampai ia

pulang dan dibawa oleh Amaan Kuwa sahabat Liraang, barulah cerita
Inya dan Liraang selesai.



227

PETA LOKASI PENELITIAN




OF ~ 5455

228

PETA PROPINSI DAERAH TINGKAT I
KALIMANTAN BARAT

DAERAH KABUPATEN
1. Kabupaten Sambas
. Kotamadya Pontianak URUTAN
. Kabupaten Pontianak
. Kabupaten Sanggau Ca 8 > 28]
Kabupaten Ketapang
Kabupaten Sintang
Kabupaten Kapuas Hulu

NS WN






